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AKURASI DAN PRESISI HASIL ANALISIS KADAR PROTEIN
TERLARUT IKAN TUNA  OLEH MAHASISWA JURUSAN ANALIS

KESEHATAN POLITEKNIK KESEHATAN DENPASAR

IGA Sri Dhyanaputri1, Ni Putu Agustini2 dan IGP Sudita  Puryana3

Abstract. Quality assurance laboratory examination results is necessary to
establish the proper diagnosis. There are two important issues of quality
assurance laboratory, the accuracy and precision test results. This study aims
to determine the accuracy and precision of analytical results tuna soluble protein
content by the students of Department of Health Analyst Polytechnic Denpasar.
The study used a descriptive study with comparative study design that compared
the results of the analysis carried out by the students with the gold standard.
The results of the analysis of soluble protein content of tuna by the gold standard
is 8.7839% with a standard deviation of 0.1619, while the average levels of
soluble protein analysis by students of tuna is 8.8408% with a standard
deviation of 1.8116. A total of 75.68% of the students accurate analysis when
compared with the gold standard, but the analysis is only 37.84% precision.
This suggests that students’ knowledge in analyzing levels of soluble protein
tuna is good in procedure, but the skill and thoroughness students to use lab
equipment has not been good, so necessary to improve student skills in
performing laboratory analysis. Department of Health Analyst Denpasar
polytechnic as an educational institution can support this by providing a
sufficient number of laboratory equipment in accordance with standard
laboratory equipment so that students have a better chance to practice in
improving their skill.
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Jaminan mutu hasil pemeriksaan
laboratorium sangat diperlukan untuk
menegakkan diagnose yang tepat. Terdapat
dua hal penting yang menjadi perhatian dalam
jaminan mutu hasil pemeriksaan
laboratorium yaitu akurasi dan presisi hasil
pemeriksaan. Akurasi menunjukkan
kedekatan nilai hasil pengukuran dengan nilai
sebenarnya (gold standard). Untuk
menentukan tingkat akurasi perlu diketahui
nilai sebenarnya dari parameter yang diukur,
kemudian dapat diketahui seberapa besar
tingkat akurasinya. Presisi menunjukkan
tingkat reliabilitas dari data yang diperoleh.
Hal ini dapat dilihat dari standar deviasi yang
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diperoleh dari pengukuran, presisi yang baik
akan memberikan standar deviasi yang kecil
dan bias yang rendah1,2. Pada dasarnya
akurasi suatu data dapat ditentukan dengan
cara menghitung penyimpangan data yang
diperoleh dari data yang seharusnya didapat.
Presisi adalah ketelitian atau derajat
seberapa jauh pengulangan analisis
memberikan data yang sama3. Hasil
pemeriksaan laboratorium dapat mengalami
variasi, apabila variasinya lebih besar dari 2
standar deviasi maka hasil pemeriksaan atau
pengukuran dianggap menyimpang.
Penyebab variasi hasil pemeriksaan
laboratorium secara garis besar dipengaruhi



121

oleh faktor-faktor yaitu sampel, personel,
sarana dan prasarana laboratorium. Faktor
personel yang dapat menimbulkan variasi
yang besar pada pemeriksaan laboratorium
adalah kesalahan admnistrasi, kesalahan
pembacaan hasil, kesalahan perhitungan dan
kesalahan teknis dalam prosedur
pemeriksaan4.
Dalam era pasar bebas, tuntutan standarisasi
mutu pelayanan laboratorium tidak dapat
dielakkan lagi. Tenaga analis kesehatan yang
kompeten sangat dibutuhkan untuk
menghasilkan hasil pemeriksaan
laboratorium yang bermutu. Oleh karena itu
Jurusan Analis Kesehatan Polteknik
Kesehatan Denpasar harus mampu
mengasilkan lulusan yang berkompeten agar
dapat bersaing dalam pasar global. Dalam
proses pembelajar di kelas dan di
laboratorium salah satu kompetensi yang
harus dikuasai oleh mahasiswa adalah
mahasiswa mampu menganalisis kadar zat
gizi makanan dan minuman5.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas,
maka rumusan masalahnya adalah
bagaimanakah akurasi dan presisi hasil
analisis kadar protein terlarut ikan tuna oleh
mahasiswa Jurusan Analis Kesehatan
Politeknik Kesehatan Denpasar?. Secara
umum penelitian bertujuan untuk mengetahui
akurasi dan presisi hasil analisis kadar
protein terlarut ikan tuna oleh mahasiswa
Jurusan Analis Kesehatan Politeknik
Kesehatan Denpasar.

Metode

Desain penelitian adalah penelitian deskriptif
dengan rancangan comparative study yaitu
membandingkan hasil analisis mahasiswa
dengan gold standar6,7. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain
adalah : spektrofotometer, tabung reaksi,
labu takar, pipet volume, mikro pipet,
saringan, corong, mortal, sentrifuge, pipet
tetes, beker glas, timbangan analitik dan
form pengamatan analisis kadar protein.

Populasi penelitian adalah mahasiswa
semester V Jurusan Analis Kesehatan
Politeknik Kesehatan Denpasar tahun
akademik 2012/2013. Sampel penelitian
adalah total populasi yaitu seluruh
mahasiswa semester V Jurusan Analis
Kesehatan Politeknik Kesehatan Denpasar
tahun akademik 2012/2013 yang bersedia
berpartisipasi dalam penelitian. Sampel
analisis adalah ikan tuna yang diperoleh dari
pasar Kreneng Denpasar.
Data dikumpulkan dengan melakukan
analisis protein terlarut ikan tuna oleh
mahasiswa Jurusan Analis Kesehatan dan
Gold standard dengan menggunakan
metode biuret. Analisis dilakukan dengan tiga
kali pengulangan dan tiap pengulangan
dilakukan duplo. Sampel ikan tuna diperoleh
dari pasar Kreneng Denpasar. Bahan-bahan
kimia untuk analisis protein terdiri dari:
CuSO

4 
5H

2
0, Na-K-Tartrat,  KI, NaOH,

aquadest, standar protein.
Data kadar protein yang diperoleh diolah
sesuai dengan tujuan, kemudian  ditabulasi
dan dinarasikan secara deskriptif. Hasil
analisis oleh gold standar dihitung nilai
relative standard deviation (RSD)  dan
RSD Horwitz. Bila RSD hitung lebih kecil
dari RSD yang dihitung dengan persamaan
Horwitz maka data dapat diterima sebagai
standar3. Rata-rata hasil analisis protein
terlarut mahasiswa dibandingkan dengan
rata-rata hasil analisis oleh gold standard,
bila penyimpangan tidak lebih ± 1 SD maka
data dapat dikatakan akurat.
Presisi atau ketelitian hasil analisis protein
terlarut ikan tuna oleh mahasiswa diukur
dengan menghitung standar deviasi (SD) dari
data yang didapat kemudian dihitung nilai
relative standard deviation (RSD) atau
koefisien keragaman (coefficient of
varians). Jika nilai RSD atau CV lebih kecil
atau sama dengan 10% maka data tersebut
dapat diterima atau dapat dikatakan
presisinya baik1.
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Hasil

Sampel ikan tuna yang dipergunakan dalam
analisis protein terlarut adalah ikan tuna yang
didapat dari pasar Kreneng Denpasar.
Absorban dari masing-masing konsentrasi
albumin serum dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.
Absorban pada Berbagai Konsentrasi
Albumin Standar oleh Gold Standar

Berdasarkan data absorban tersebut
kemudian dibuat kurva standar yang akan
dipergunakan sebagai dasar perhitungan
kadar protein terlarut ikan tuna. Kurva
Standar Protein oleh gold standard dapat

dilihat pada gambar 1.

Gambar 1
Kurva Standar oleh Gold standard

Hasil analisis kadar protein terlarut ikan tuna
oleh gold standard diperoleh standar
deviasinya (SD) = 0,1619. Nilai relative
standard deviation (RSD)  hitung diperoleh
1,8426% dan RSD Horwitz diperoleh
3,3916%. Karena nilai RSD hitung lebih
kecil dari nilai RSD Horwitz, maka data hasil
analisis kadar protein terlarut ikan tuna oleh
gold standard yang dapat diterima dan

dapat digunakan sebagai standar. Nilai RSD
hitung lebih kecil dari 10%, sehingga hasil
analisis gold standard memiliki presisi yang
baik.Mahasiswa melakukan analisis protein
terlarut ikan tuna pada sampel yang sama
dengan yang dianalisis oleh gold standard.
Mahasiswa juga membuat kurva standar
untuk menghitung kadar protein terlarut ikan
tuna.

Tabel 2
Absorban pada Berbagai Konsentrasi

Albumin Standar Oleh Mahasiswa

Berdasarkan data diatas maka dibuat kurva
standar. Kurva standar protein oleh
mahasiswa dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2.
Kurva Standar Protein oleh Mahasiswa

Hasil analisis kadar protein terlarut ikan tuna
yang dilakukan oleh mahasiswa
mendapatkan hasil yang beragam. Rata-rata
hasil analisis adalah 8,8408% dengan SD
1,8116.
Untuk mengetahui apakah hasil analisis
protein terlarut ikan tuna yang dilakukan oleh
mahasiswa tersebut akurat, maka hasil
analisis mahasiswa dibandingkan dengan
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hasil analisis oleh gold standard. Hasil
analisis oleh mahasiswa dikatakan akurat jika
rata-rata hasil analisis mahasiswa tidak lebih
dari ± 1 SD dari hasil rata-rata analisis gold
standar. Diperoleh nilai SD adalah 1,8116,
sehingga nilai rata-rata hasil analisis gold
standard ± 1 SD adalah berkisar antara
6.9724 sampai  10.5955. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut maka terdapat 28
mahasiswa atau 75,68% datanya akurat dan
terdapat 9 mahasiswa atau 24,32% yang
hasil analisisnya tidak akurat. Sebaran data
rata-rata hasil analisis mahasiswa dapat
dilihat pada gambar 3.

Gambar 3.
Sebaran Data Rata-Rata Hasil Analisis

Mahasiswa

Presisi menunjukkan tingkat reliabilitas dari
data yang diperoleh. Hal ini dapat dilihat dari
standar deviasi yang diperoleh dari
pengukuran. Presisi atau ketelitian diukur
dengan menghitung standar deviasi (SD) dari
data yang didapat kemudian dihitung nilai
relative standard deviation (RSD) atau
koefisien keragaman (coefficient of
varians). Jika nilai RSD atau CV lebih kecil
atau sama dengan 10% maka data tersebut
dapat diterima atau dapat dikatakan
presisinya baik. Masing-masing hasil
pengukuran mahasiswa dihitung nilai SD dan
RSDnya. Berdasarkan perhitungan tersebut
terdapat 23 mahasiswa atau 62,16% hasil
pengukuran oleh mahasiswa tidak presisi
dan hanya 14 mahasiswa atau 37,84% yang
hasil pengukurannya presisi.

Pembahasan

Hasil analisis kadar protein terlarut ikan tuna
yang dilakukan gold standar mendapatkan

hasil kadar protein terlarut ikan tuna adalah
8,7839%.  Data ini baik dan dapat diterima
sebagai standar dilihat dari nilai RSD hitung
yang lebih kecil dari nilai RSD Horwitz,
sehingga data hasil analisis oleh gold standar
ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk
mengukur akurasi dan presisi hasil
pengukuran kadar protein terlarut ikan tuna
oleh mahasiswa.
Akuratnya hasil analisis yang diperoleh oleh
gold standard disebabkan karena gold
standar sudah mengontrol berbagai hal yang
mungkin dapat menyebabkan error atau
kesalahan yang dapat menyebabkan tidak
akuratnya data yang  diperoleh. Akurasi data
biasanya dipengaruhi oleh kesalahan
sistematik seperti pemakaian alat-alat yang
tidak tepat atau tidak dikalibrasi, zat yang
tidak tepat atau penggunaan prosedur
analisis yang tidak tepat. Prosedur analisis
yang digunakan untuk menganalisis kadar
protein terlarut ikan tuna adalah metode
biuret. Metode biuret ini adalah salah satu
metode yang terbaik untuk menentukan
kadar protein suatu larutan. Presisinya hasil
pengukuran yang dilakukan oleh gold
standar disebabkan karena pada ketiga
pengulangan yang dilakukan diperoleh hasil
yang hampir sama yaitu pada pengulangan
pertama diperoleh hasil analisis kadar
protein terlarut   ikan  tuna  sebesar
8,6905%, demikian juga pada ulangan
kedua diperoleh hasil yang sama. Pada
pengulangan ketiga diperoleh hasil analisis
kadar protein terlarut ikan tuna sebesar
8,9708 %.  Standar deviasi dari ketiga hasil
tersebut hanya 0,1619.
Hasil analisis kadar protein terlarut ikan tuna
oleh mahasiswa mendapatkan hasil yang
bervariasi. Sebanyak 75,68% data yang
dihasilkan mahasiswa dikatagorikan akurat
jika dibandingkan dengan hasil pengukuran
gold standar. Data hasil analisis mahasiswa
dikatakan akurat karena sebaran data
berkisar antara ± 1 SD dari rata-rata hasil
pengukuran oleh gold standard. Hal ini
menunjukkan sebagian besar mahasiswa
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yang terambil tidak sama, demikian juga saat
mengambil zat dengan pipet ukur atau pipet
volume, mahasiswa kurang tepat membaca
miniskus. Analisis kadar protein terlarut
dengan  metode  biuret  adalah  metode
analisis protein secara kuantitatif dan
menggunakan ukuran mikro liter, sehingga
memerlukan ketelitian yang tinggi. Kesalahan
sedikit saja dalam mengambil jumlah sampel
maupun zat kimia dapat memberi pengaruh
yang besar dan hasil pembacaan absorban
pada spektrofotometer memberikan hasil
dengan perbedaan yang besar.Rendahnya
presisi hasil analisis oleh mahasiswa
menunjukkan bahwa mahasiswa belum
cukup terampil dalam melakukan analisis
kadar protein terlarut ikan tuna. Agar
mahasiswa atau analis laboratorium memiliki
ketrampilan yang baik dalam melakukan
analisis di laboratorium tidak cukup hanya
memahami prosedur analisis tetapi juga
diperlukan latihan yang cukup. Mahasiswa
kurang dapat berlatih menggunakan
peralatan karena ketersediaan alat-alat
praktikum jumlahnya masih belum
mencukupi. Hal ini menyebabkan mahasiswa
harus bergiliran memakai alat-alat tersebut
sehingga kesempatan mahasiswa untuk
melakukan pengulangan untuk
meningkatkan ketrampilan dalam
menggunakan alat terbatas.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis protein terlarut
ikan tuna diperoleh hasil oleh gold standar
adalah 8,7839% dengan standar deviasi
0,1619, sedangkan oleh mahasiswa adalah
8,8408% dengan standar deviasi 1,8116.
Sebagian besar mahasiswa  yaitu   sebanyak
75,68   %  hasil pengukurannya akurat
dibandingkan dengan gold standar,
sedangkan sebanyak 24,32% tidak akurat.
Sebagian besar mahasiswa yaitu 62,16%
hasil pengukuran mahasiswa tidak presisi,
hanya 37,84% hasil pengukuran mahasiswa
yang presisi.

sudah dapat melakukan analisis kadar
protein terlarut dengan metode biuret
dengan baik. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan terhadap mahasiswa selama
melakukan analisis kadar protei terlarut,
terlihat bahwa mahasiswa sudah melakukan
prosedur praktikum di laboratorium dengan
benar. Semua mahasiswa sebelum
memasuki laboratorium telah menggunakan
alat perlindungan diri lengkap. Alat-alat yang
digunakan telah dikalibrasi menyebabkan
tidak terjadi kesalahan pembacaan hasil
analisis. Zat kimia yang dipergunakan dalam
penentuan kadar protein terlarut adalah zat
yang sama seperti yang dipergunkan oleh
gold standard. Hasil analisis yang tidak
akurat ada sebanyak 24,32%, hal ini
disebabkan karena  hasil  pada  ketiga
pengulangan yang dilakukan mahasiswa
mengalami perbedaan yang cukup besar
sehingga rata-rata hasil analisis kadar protein
terlarut ikan tuna lebih dari ±1 SD dari rata-
rata hasil analisis gold standard.
Sebagian besar hasil pengukuran mahasiswa
yaitu 62,16% tidak presisi, hanya 37,84%
hasil pengukuran mahasiswa yang presisi.
Hal ini terjadi karena pada ketiga ulangan
yang dilakukan oleh masing-masing
mahasiswa menghasilkan data yang
berfluktuasi. Hasil pengukuran yang tidak
presisi disebabkan oleh kesalahan acak yang
dilakukan oleh mahasiswa. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan pada semua
mahasiswa selama melakukan analisis kadar
protein terlarut ikan tuna mulai dari
persiapan sampel sampai dengan analisis
protein banyak mahasiswa yang melakukan
kesalahan acak. Kesalahan acak yang
dilakukan oleh mahasiswa pada saat
persiapan sampel adalah pada saat
melakukan pemisahan filtrate, beberapa
mahasiswa tidak terampil mengambil filtrate
dengan pipet sehingga ada bagian keruh
yang ikut terambil. Pada saat mengambil
sampel untuk dianalisis dengan mikro pipet,
tekanan tangan mahasiswa dalam menekan
pipet tidak sama sehingga jumlah sampel
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Beberapa hal yang dapat disarankan adalah
agar seorang analis kesehatan dapat
melakukan analisis laboratorium yang
menghasilkan data hasil analisis yang akurat
dan presisi, dibutuhkan peningkatan
ketrampilan mahasiswa dalam menggunakan
peralatan laboratorium. Direktur Politeknik
Kesehatan Denpasar dan Ketua Jurusan
Analis Kesehatan Politeknik Kesehatan
Denpasar agar meningkatkan jumlah
peralatan laboratorium yang dimiliki oleh
Jurusan Analis Kesehatan Politeknik
Kesehatan Denpasar sehingga sesuai
dengan standar peralatan laboratorium yang
harus dimiliki oleh sebuah laboratorium
khususnya laboratorium Kimia Terapan.
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